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Abstrak. Budidaya peternakan berkontribusi secara signifikan dalam penyediaan pangan dan 

peningkatan ekonomi masyarakat. Meskipun demikian, sektor ini menghadapi tantangan 

signifikan terkait efisiensi produksi, manajemen pakan, kesehatan ternak, dan strategi pemasaran 

produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis aplikasi teknologi 

peternakan modern serta strategi pemasaran inovatif yang dapat meningkatkan nilai tambah 

produk peternakan. Metode yang digunakan adalah sistematik review dengan teknik 

pengumpulan data melalui studi literatur. Data diperoleh dari sumber akademik seperti Scopus, 

PubMed, Google Scholar, dan jurnal-jurnal relevan, dengan seleksi artikel berdasarkan 

relevansi, kualitas, dan keterkaitannya dengan topik dalam 10 tahun terakhir. Analisis dilakukan 

secara kualitatif untuk mengidentifikasi tema-tema utama dari literatur yang ada. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa teknologi peternakan modern termasuk adopsi perangkat 

teknologi canggih, inovasi dalam manajemen pakan, teknologi reproduksi, dan monitoring 

kesehatan dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas peternakan. Selain itu, strategi 

pemasaran inovatif seperti pemasaran digital, e-commerce, dan branding efektif turut 

berkontribusi pada peningkatan nilai jual produk peternakan. Kesimpulan penelitian ini 

menekankan bahwa integrasi antara teknologi peternakan modern dan strategi pemasaran 

inovatif memberikan nilai tambah pada produk peternakan, serta kolaborasi antara ahli 

peternakan dan pemasaran diperlukan untuk implementasi yang efektif.  

Kata kunci: Peternakan Modern, Manajemen Budidaya Peternakan, Pemasaran dan Branding, 

Edukasi Peternak 

Abstract. Livestock farming contributes significantly to food supply and the improvement of 

the community's economy. However, this sector faces significant challenges related to 

production efficiency, feed management, animal health, and product marketing strategies. This 

study aims to identify and analyze the applications of modern livestock technology and 

innovative marketing strategies that can enhance the added value of livestock products. The 

methodology used is a systematic review with data collection through literature studies. Data 

were obtained from academic sources such as Scopus, PubMed, Google Scholar, and relevant 

journals, with article selection based on relevance, quality, and association with the topic within 

the last 10 years. Data analysis was conducted qualitatively to identify key themes from the 

existing literature. The research findings indicate that modern livestock technology including the 

adoption of advanced technological devices, innovations in feed management, reproductive 

technologies, and health monitorin can improve efficiency and productivity in livestock farming. 

Additionally, innovative marketing strategies such as digital marketing, e-commerce, and 

effective branding contribute to the increased market value of livestock products. The study 

concludes that integrating modern livestock technology with innovative marketing strategies 

significantly enhances the added value of livestock products, and collaboration between 

livestock and marketing experts is essential for effective implementation. 



JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 6, No 4, Oktober 2024  Halaman:304-317 

eISSN: 2548-1908  

DOI: 10.56625/jipho.v6i4.151  
 

 

305 

 

Keywords: Modern Livestock, Livestock Cultivation Management, Marketing and Branding, 

Farmer Education 

1. Pendahuluan  

Budidaya peternakan memiliki peran strategis dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat 

sekaligus mendukung perekonomian, terutama bagi kelompok masyarakat dengan perekonomian 

menengah ke bawah. Konsumsi protein hewani yang memadai sangat penting untuk mencegah stunting 

pada balita, sebuah kondisi yang masih menjadi masalah serius di Indonesia [1]. Kekurangan protein 

hewani tidak hanya mempengaruhi tumbuh kembang anak, tetapi juga berdampak pada kualitas hidup 

jangka panjang. Di kalangan anak usia sekolah dasar, prevalensi gizi kurang mencapai 17%, dengan 

proporsi konsumsi protein hewani yang masih jauh dari memadai, baik dalam kategori sangat kurang 

(6,7%) maupun kurang (6,7%) serta proporsi sumber protein kategori tidak baik (66,7%) [2]. Dalam 

kondisi ini, telur sebagai sumber protein hewani yang murah menjadi alternatif yang banyak digunakan 

oleh masyarakat berpenghasilan rendah [3]. Di sisi lain kelemahan ini menjadi peluang untuk 

menjadikan usaha budidaya peternakan sebagai sumber pendapatan masyarakat [4] [5]. 

Namun demikian, tantangan dalam produksi peternakan tidak bisa diabaikan. Produktivitas yang 

rendah dan ketergantungan pada teknik budidaya tradisional seringkali menghambat pemenuhan 

kebutuhan protein hewani secara optimal. Untuk itu, diperlukan langkah-langkah inovatif dalam 

manajemen budidaya untuk meningkatkan efisiensi produksi [6] [7]. Salah satu teknik yang mulai 

diterapkan adalah flushing dalam manajemen pakan, yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan pakan sehingga dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi ternak [8]. Implementasi 

teknologi IoT (Internet of Things) juga menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan produktivitas 

peternakan dengan memungkinkan pemantauan kondisi ternak secara real-time [9]. 

Selain optimalisasi manajemen pakan dan penerapan teknologi IoT, perbaikan dalam manajemen 

dan kontrol lingkungan juga krusial. Kondisi lingkungan yang optimal dapat meningkatkan kesehatan 

dan kesejahteraan ternak, sehingga berdampak positif pada produksi. Teknologi pengelolaan 

lingkungan, seperti sistem ventilasi otomatis dan pengaturan kelembaban, telah terbukti efektif dalam 

menjaga kondisi lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan ternak [10]. Di sisi lain, pengembangan 

sistem pengelolaan yang lebih terintegrasi, seperti penggunaan aplikasi manajemen ternak, dapat 

membantu peternak dalam mengelola usaha peternakan secara lebih efisien dan terstruktur [11]. 

Digitalisasi dalam pemasaran produk peternakan juga menjadi elemen penting dalam 

meningkatkan nilai tambah produk. Penggunaan platform e-commerce dan media sosial untuk 

memasarkan produk peternakan memungkinkan peternak menjangkau pasar yang lebih luas dengan 

biaya yang relatif rendah. Digitalisasi ini tidak hanya mempermudah akses konsumen terhadap produk 

peternakan, tetapi juga memberikan peluang bagi peternak untuk meningkatkan citra produk melalui 

strategi branding yang efektif [12]. Dengan demikian, nilai jual produk peternakan dapat ditingkatkan, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan peternak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis aplikasi teknologi peternakan 

modern serta strategi pemasaran inovatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan nilai tambah 

produk peternakan. Dengan mengintegrasikan teknologi dalam berbagai aspek produksi dan pemasaran, 

diharapkan usaha peternakan dapat lebih efisien, produktif, dan mampu bersaing di pasar yang semakin 

kompetitif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan 

kesejahteraan peternak dan ketahanan pangan nasional.  

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode sistematik review dengan teknik pengumpulan data melalui 

studi literatur. Langkah-langkah dalam metode ini yang pertama identifikasi literatur menggunakan 

database akademik seperti Scopus, PubMed, Google Scholar, dan jurnal-jurnal terkait untuk 

mengumpulkan artikel-artikel yang relevan. Kata kunci yang digunakan antara lain status gizi nasional, 

sumber protein hewani, efisiensi produksi peternakan, teknologi peternakan modern, manajemen pakan, 

reproduksi ternak, kesehatan ternak, sensor peternakan, aditif pakan, strategi pemasaran inovatif, nilai 
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tambah produk peternakan. Kemudian, dilakukan sleksi literatur untuk menyaring artikel-artikel 

berdasarkan relevansi, kualitas, dan keterkaitannya dengan topik penelitian. Kriteria inklusi meliputi 

artikel yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir, memiliki fokus pada inovasi dalam peternakan dan 

pemasaran, serta mengandung data empiris atau studi kasus. Data kemudian dianalisis, diinterpretasi, 

dan dipaparkan secara deskriptif kualitatif. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Teknologi Peternakan Modern 

3.1.1 Alat pemantau otomatis 

Penggunaan alat dan teknologi canggih dalam budidaya ternak yang dirangkum pada artikel ini 

diantaranya ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Otomatisasi Sistem dalam Budidaya Peternakan 

No 
Parameter 

Kontrol 
Sensor Mekanisme Kerja 

Jenis 

Ternak 
Sumber 

1 Polusi Udara Kadar 

Amonia 

Asap cairan akan disemprot untuk 

mengikat sebaran ammonia di udara 

Ayam [13] 

pH Cairan penetral pH akan disemprot secara 

otomatis 

2 Suhu dan 

Kelembaban 

Suhu dan 

Kelembaban 

Otomatisasi blower/ kipas untuk mengatur 

sirkulasi udara dan aliran air cooling pad 

untuk menjaga kelembaban yang ideal 

3 Suhu Suhu Lampu pemanas akan dinyalakan saat suhu 

udara rendah pada masa brooder, begitu 

pula akan dimatikan saat suhu terlalu tinggi 

Ayam [14] 

4 Mesin Penetas Suhu Lampu akan menyala yang berfungsi 

sebagai penetas telur dan penghangat bagi 

anakan burung yang baru menetas. Selain 

itu, alat dilengkapi dengan thermometer 

sebagai control suhu mesin 

Burung 

murai batu 

[15] 

5 Nutrisi Pakan dan 

air minum 

Jumlah pakan dan minum yang dikonsumsi 

ternak dibandingkan dengan kandungan 

nutrisi dan kebutuhan yang dihitung secara 

otomatis 

Umum [16] 

6 Produksi Berat badan 

ternak 

Pengukuran berat badan otomatis yang 

digunakan untuk memantau efisiensi pakan, 

asupan nutrisi, dan penyesuaian takaran 

pakan 

Sapi [17] 

7 Pemantauan 

Individu ternak 

Pengenalan 

wajah 

Pengenalan wajah menggunakan sensor 

real face identify yang berfungsi untuk 

mengetahui kebutuhan individu ternak 

secara spesifik 

Ruminansia  

[18] 

8 Manajemen 

pemberian 

pakan dan 

Kesehatan 

ternak 

algoritma 

data nutrisi 

dan berat 

badan 

Sistem kendali menggunakan algoritma 

data nutrisi dan berat badan untuk 

mengatur pemberian pakan dan deteksi 

penyakit dini 

Sapi [19] 

 

3.1.2 Aplikasi manajemen ternak berbasis IoT (Internet of Things).  

Konsep kerja teknologi IoT adalah penggunaan koneksi   internet   untuk menghubungkan  semua  

komponen sensor yang dapat diakses  secara  real-time sehingga kendali dapat diakses dari jarak jauh 

[20]. Berikut beberapa contoh dan ilustrasi (Gambar 1) mekanisme pemanfaatan IoT yang telah 

diterapkan dalam bidang peternakan: 

- Peternakan Ayam: Rangakaian terdiri dari beberapa system pengendali. Sensor MQ135 digunakan 

untuk mengatur kualitas udara di lingkungan sekitar peternakan ayam. Sensor DHT11 digunakan 
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untuk mendeteksi suhu dan kelembaban di dalam kandang. Data kedua sensor kemudian 

dikumpulkan dan diolah menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dengan output 

tindakan keputusan otomatis berbasis sistem yang telah diatur. Visualisasi data dapat diakses secara 

realtime dengan platform open source ThingSpeak.  Selain itu, perangkat output model relay 

digunakan   sebagai penggerak   selenoid   valve   untuk   mengatur penyemprotan liquid smoke 

penangkap ammonia, cairan Ph, serta menyalakan blower dan aliran air pada cooling pad bila 

dibutuhkan. 

- Burung murai batu: Alat mikrokontroler terkoneksi dengan bluetooth HC-05. Data kemudian 

dikirim dan diproses arduino uno sebagai perekaman sensor. Sensor yang digunakan adalah DHT22 

untuk mengatur suhu dan kelembaban pada kandang penetasan. Relay digunakan untuk 

menyalakan lampu dan pemanas secara otomatis. Semua data langsung ditampilkan melalui LCD 

dan juga dapat diakses via smartphone. Jangkauan maksimal dari koneksi alat dengan aplikasi yang 

ada pada smartphone adalah 15 m tanpa adanya halangan dan 5 m jika ada halangan [15]. 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi penggunaan IoT [21]  

3.2 Inovasi Teknologi dalam Manajemen Pakan 

3.2.1 Penggunaan feed additive.  

Pemberian bioteknologi feed additive dapat memodifikasi mikrobia saluran pencernaan dan 

menstimulasi peningkatan produktivitas dan Kesehatan [22]. Ada berbagai jenis aditif diantaranya: 

• Probiotik, prebiotik, synbiotik. Probiotik merupakan mikroflora yang ditambahkan dalam pakan 

yang memiliki efek positif dalam system pencernaan. Prebiotik merupakan bahan-bahan yang dapat 

disebut sebagai “makanan” microflora saluran pencernaan. Sinbiotik adalah gabungan probiotik 

dan prebiotik yang diberikan sebagai imbuhan pakan. Penggunaan aditif ini tidak menghasilkan 

atau menimbulkan efek negatif atau menyebarkan resistensi mikroba sehingga berpotensi besar 

menjadi alternatif pengganti antibiotik [23]. Perbandingan penggunaan probiotik, prebiotik, dan 

synbiotik dilakukan [24]. Pemberian aditif tersebut berpengaruh pada pertambahan bobot badan 

harian, bobot akhir, dan retensi nitrogen. Pemberian synbiotik (12x107 bakteri asam laktat, 24x107 

yeast, 51,46% starch, 13,59% amylose, 37,87% amylopectin) memberikan hasil terbaik 

dibandingkan perlakuan lain dengan persentase lebih tinggi maupun lebih rendah.  

• Antibakteri dan Immunomodulator Alami. Prinsip imunomodulator sebagai pakan adalah imbuhan 

yang diberikan memiliki zat aktif yang dapat merangsang pembentukan imunitas tubuh maupun 

melawan agen penyebab ternak sakit secara langsung [25]. 

• Nutrigenomik. Nutrigenomik dapat diartikan secara luas bahwa nutrien makanan mampu 

mengubah ekspresi gen baik secara langsung atau secara tidak langsung mempengaruhi ekspresi 

protein, status metabolism dan berpengaruh terhadap sel, jaringan, organ, atau bagian tubuh ternak 

[26]. 
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3.2.2 Teknologi pengolahan pakan 

 Beberapa teknologi pengolahan pakan yang dapat dilakukan antara lain adalah sebagai berikut. 

• Fermentasi. Fermentasi pada prinsipnya merupakan proses perubahan substrat akibat aktivitas 

enzim mikroorganisme. Mikroorganisme sebagai starter atau bersumber alami dari bahan pakan 

mampu berkembangbiak saat proses inkubasi. Terdapat berbagai jenis starter seperti Effective 

Microorganism, starbio, bakteri, yeast, mold, mikroorganisme lokal, dan lainnya yang digunakan 

single atau campuran [27] [28] [29]. 

• Pellet. Teknologi pellet digunakan untuk tujuan efisiensi pakan agar tidak tercecer maupun 

efektivitas dalam pemberian ransum komplit. Selain itu, peleting juga mampu meningkatkan daya 

simpan dan memudahkan dalam penyimpanan [30]. 

• Wafer. Wafer pakan biasanya digunakan untuk memudahkan saat distribusi ternak. Bentuknya 

yang kompak namun mudah dicerna menjadi solusi permasalahan pemberian pakan saat ternak 

harus dipindahkan menggunakan alat transportasi [31]. 

3.3 Manajemen Reproduksi  

Teknologi yang digunakan dalam manajemen reproduksi dirangkum sebagai berikut: 

a. Rekayasa Genetik. Rekayasa genetik atau rekombinan DNA menyediakan kumpulan teknik 

eksperimental yang memungkinkan peneliti untuk mengekstrak, mengidentifikasi, dan 

menduplikasi fragmen materi genetika (DNA) secara langsung. Penggunaan rekayasa genetika 

pada sektor peternakan bertujuan untuk meningkatkan produktivitas ternak dan sebagai pemenuhan 

kebutuhan protein hewani asal ternak sebagai kebutuhan pokok bagi manusia [32] [33].  

b. Kloning. Keberhasilan teknik canggih ini tidak hanya terletak di percepatan proses reproduksi, 

namun juga tercipta diversifikasi genetik yang lebih luas. Metode ini disebut juga transfer nuklear 

sel somatik, yang mencakup tiga langkah utama yaitu enukleasi oosit, implantasi sel donor (atau 

nukleus), dan aktivasi embrio [34]. Teknologi ini telah berhasil digunakan pada beberapa jenis 

hewan, salah satunya adalah Domba Dolly yang pengkloningannya dikenal secara luas. Infigen 

berhasil mengkloning seekor sapi jantan bernama Gene pada tahun 1997, dan Genzyme Transgenic 

dan Tufts University berhasil mengkloning seekor kambing bernama Mira pada tahun 1998. Pada 

tahun 2000, Universitas Teramo di Italia berhasil mengkloning muflon, dan tim peneliti PPL 

Therapeutics berhasil membudidayakan beberapa babi hasil kloning dari sel dewasa, bernama 

Millie, Christa, Alexis, Carrel dan Dotcom. Pada tahun 2001, Genetics Saving and Clone berhasil 

mengkloning kucing betina pertama yang diberi nama CC. Dua tahun kemudian, Trans Ova 

Genetics dan Advanced Cell Technologies berhasil memproduksi seekor banteng pertama yang 

diklon dari sel dewasa. Pada tahun 2003, seekor kijang dan seekor keledai pertama juga berhasil 

dikloning [33]. 

c. Inseminasi Buatan (IB). Inseminasi buatan ialah sebuah perkawinan hewan, mempertemukan 

antara sel sperma dan sel telur secara buatan pada ternak betina dengan bantuan manusia [35]. 

Sepanjang sejarah, IB sangat diterima secara luas di seluruh dunia. Namun, penting untuk dipahami 

bahwa inseminator harus memenuhi berbagai prasyarat, termasuk pemahaman komprehensif 

tentang IB, kemahiran dalam pelaksanaannya, dan ketepatan waktu pelaksanaannya [36]. Tingkat 

keberhasilan IB bervariasi tergantung factor-faktor seperti tingkat estrus, sumber semen, umur sapi 

dan pakan ternak [33] [37]. 

d. Transfer Embrio (TE). Transfer Embrio pertama kali dilaporkan pada kelinci tahun 1891 di Inggris 

dan pada domba tahun 1934 pada sapi, kerbau dan babi pada tahun 1951 dan pada kuda tahun 1974 

[38]. Teknik ini juga berarti bahwa betina unggul tidak perlu digunakan untuk bunting, namun 

hanya untuk menghasilkan embrio yang bisa ditransfer pada sapi induk titipan yang kualitasnya 

tidak harus bagus, tetapi yang memiliki kemampuan untuk bunting.  

e. Fertilisasi In vitro. Fertilisasi In vitro merupakan usaha pembuahan sperma dengan ovum di bawah 

kondisi laboratorium atau luar organ reproduksi. Fertilisasi ini juga dapat memanfaatkan ovari sisa 

dari sapi betina setelah dipotong di rumah potong hewan (RPH) [39].  

f. Sexing Spermatozoa. Sexing spermatozoa di bidang bioteknologi merupakan strategi pemilihan 

yang bertujuan untuk menghasilkan spesies dengan jenis kelamin tertentu. Teknik pemisahan 
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spermatozoa X dan Y dapat dilakukan melalui observasi perbedaan densitas atau mobilitas sperma 

[40].  

g. Kriopreservasi. Kriopreservasi adalah metode yang dapat diterapkan untuk penyimpanan gen, 

DNA, isolat, maupun sperma. Dalam penyimpanan, bahan baku utama juga diperlukan media 

tambahan seperti antioksidan enzimatik dan non-enzimatik. Dalam sebagian besar penelitian, 

penggunaan zat-zat ini telah meningkatkan kualitas sperma pasca pencairan dan kapasitas 

pembuahan sebagai hasil dari meminimalkan dampak buruk pada struktur dan fungsi sperma [41].  

3.4 Kesehatan Ternak 

Vaksin. Perkembangan vaksin sangat cepat baik jenisnya maupun kegunaannya. Pada awalnya, 

vaksin digunakan untuk mengobati penyakit yang disebabkan virus [42]. Saat ini telah hadir vaksin 

untuk penyakit cacingan [43], mengurangi gas methan [44], bakteri [45], dan protozoa [46]. 

Deteksi agen penyebab dengan metode molecular. Metode molecular dalam deteksi penyakit 

lebih efektif karena mampu mendeteksi agen penyebabnya secara cepat [47] [48] [49]. 

Teknologi advanced. Teknologi maju dalam bidang peternakan diantaranya ultrasonography [50] 

untuk diagnose kebuntingan dan pemeriksaan, magnetic resonance imaging [51] untuk diagnose yang 

lebih jelas dan dalam dibanding ultrasonography, laser [52] untuk deteksi methan maupun Tindakan 

bedah, electrocardiogram [53] untuk pemeriksaan jantung, x-ray/ ronsen untuk deteksi kelainan tulang 

maupun untuk estimasi persen karkas [54], dll. 

3.5 Strategi Pemasaran Inovatif 

3.5.1 Pendekatan Pemasaran Digital dan E-commerce 

Pemasaran digital, yang mencakup e-commerce, telah menjadi bagian integral dari strategi 

pemasaran modern, terutama dalam industri peternakan [55]. E-commerce sebagai salah satu komponen 

dari pemasaran digital menawarkan kemudahan dalam menjangkau pasar yang lebih luas [56], 

memungkinkan produk peternakan untuk diakses oleh konsumen dari berbagai wilayah dengan cepat 

dan efisien [57]. Pentingnya mengembangkan saluran pemasaran alternatif ini semakin terasa dalam 

konteks perdagangan ternak, di mana transaksi dapat difasilitasi secara online [58], mengurangi 

keterbatasan geografis [59] dan mempercepat proses penjualan [60]. Melalui e-commerce, peternak, 

terutama mereka yang beroperasi dalam skala kecil, dapat mengoptimalkan penjualan produk mereka 

dengan lebih efektif. Pemanfaatan platform pemasaran digital bukan hanya sebuah pendekatan, tetapi 

juga mencerminkan filosofi baru dalam praktik bisnis modern [61]. Hal ini memungkinkan peternak 

skala kecil untuk memasarkan produk, jasa, dan informasi secara lebih luas, memperluas pangsa pasar 

yang sebelumnya mungkin sulit dijangkau [62]. Dalam konteks ini, perusahaan rintisan (start-up) 

memiliki peran penting dengan menciptakan rantai pemasaran digital yang menghubungkan berbagai 

wilayah. Inovasi ini memungkinkan interaksi yang lebih baik antara pasar dan pemenuhan permintaan, 

menciptakan ekosistem yang lebih terhubung dan responsif terhadap dinamika pasar [63]. Aktivitas 

pemasaran bersifat dinamis, di mana perubahan pasar, gaya hidup, dan perilaku konsumen mendorong 

perlunya penyesuaian dalam strategi pemasaran [64]. Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang 

muncul dari pemasaran digital, diperlukan studi mendalam tentang inovasi teknologi, risiko rantai 

pasokan, dan dampaknya terhadap kinerja industri peternakan. Industri ini telah berkembang menjadi 

salah satu pasar paling dinamis di dunia, yang menuntut pendekatan pemasaran yang lebih inovatif dan 

adaptif [65]. Pemasaran digital, khususnya melalui media sosial, terbukti sangat efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan permintaan akan produk peternakan [66] [67]. Melalui platform ini, 

produk peternakan dapat lebih mudah dikenal oleh pasar, memperkuat brand awareness dan mendorong 

peningkatan penjualan. 

3.5.2 Strategi Branding  

Strategi branding berpotensi meningkatkan nilai jual produk peternakan, terutama dalam konteks 

persaingan pasar yang semakin ketat [68]. Di Indonesia, sektor peternakan mengalami pertumbuhan 

yang signifikan dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang mencapai sekitar 

1,69% pada tahun 2023, menurut Badan Pusat Statistik (BPS). Dalam kondisi ini, membangun identitas 

merek yang kuat dan autentik menjadi esensial untuk menonjolkan produk di tengah persaingan [69]. 

Branding yang berhasil tidak hanya memperkuat persepsi kualitas produk [70], tetapi juga membangun 
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kepercayaan konsumen [71], terutama dalam hal keamanan [72] dan keberlanjutan produk [73]. Selain 

itu, diversifikasi produk dan inovasi dalam pengemasan terbukti efektif dalam meningkatkan nilai jual 

produk peternakan [74]. Diversifikasi ini memungkinkan peternak untuk menawarkan variasi produk 

yang lebih luas dan menjangkau segmen pasar yang berbeda. Misalnya dapat dicapai melalui klaim 

kualitas seperti "organik," "bebas antibiotik," atau "grass-fed," yang tidak hanya menambah nilai jual 

tetapi juga membangun kepercayaan konsumen. Untuk memperkuat strategi branding dan meningkatkan 

nilai jual, penggunaan platform digital dan media sosial menjadi sangat krusial. Penelitian 

mengungkapkan bahwa Indonesia memiliki salah satu tingkat adopsi e-commerce tertinggi di dunia, 

dengan 90% pengguna internet yang memanfaatkan platform e-commerce [75]. Ini menunjukkan 

potensi besar bagi pelaku industri peternakan untuk memanfaatkan platform digital sebagai sarana 

komunikasi dan distribusi. Interaksi langsung dengan konsumen melalui platform ini memungkinkan 

merek untuk membangun loyalitas [76] dan meningkatkan kesadaran merek [77], yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan nilai tambah produk tersebut. Strategi branding produk peternakan 

merupakan pendekatan yang berfokus pada pembentukan identitas dan citra produk di mata konsumen, 

dengan tujuan untuk meningkatkan daya tarik dan nilai produk di pasar. Proses branding melibatkan 

berbagai aspek, termasuk pemilihan nama merek yang kuat, desain logo yang mencerminkan nilai-nilai 

produk, serta pengemasan yang menarik dan informatif [78]. 

3.5.3 Edukasi Konsumen 

Pentingnya edukasi konsumen mengenai manfaat teknologi peternakan modern dalam konteks 

pemasaran tidak dapat diabaikan, terutama dalam upaya meningkatkan kualitas dan keamanan produk 

yang ditawarkan [79]. Dengan memperkenalkan konsumen pada teknologi seperti alat pemantau 

otomatis dan aplikasi manajemen ternak berbasis IoT, pemasar dapat memperkuat narasi bahwa produk 

peternakan yang dihasilkan memiliki nilai tambah yang signifikan. Informasi ini dapat digunakan 

sebagai alat pemasaran yang efektif untuk membangun kepercayaan konsumen terhadap kualitas 

produk, yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing produk di pasar [80]. Melalui kampanye 

pemasaran yang menekankan manfaat ini, konsumen akan lebih cenderung memilih produk yang 

dihasilkan dengan teknologi canggih karena dianggap lebih aman dan bernilai. Dalam strategi 

pemasaran, penting juga untuk mengkomunikasikan kepada konsumen tentang bagaimana teknologi 

modern berkontribusi terhadap keberlanjutan dan kesejahteraan ternak [81]. Misalnya, penggunaan 

teknologi dalam manajemen pemeliharaan ternak yang berkelanjutan dapat dijadikan sebagai nilai jual 

utama dalam kampanye pemasaran [82]. Dengan menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan berasal 

dari ternak yang dipelihara dengan baik dan dipantau kesehatannya secara real-time, pemasar dapat 

menarik perhatian konsumen yang peduli terhadap kesejahteraan hewan dan lingkungan. Kampanye 

informasi juga perlu dilakukan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan, manajemen 

pemeliharaan ternak, dan manajemen pakan yang baik [83] [84]. Manajemen pakan yang efektif juga 

dapat dijadikan sebagai elemen kunci dalam strategi branding produk peternakan. Teknologi pengolahan 

pakan yang inovatif, seperti penggunaan feed additive, dapat dipromosikan sebagai faktor yang 

meningkatkan kualitas dan nilai gizi produk akhir [85]. Pemasaran yang berfokus pada aspek ini akan 

membantu konsumen memahami bahwa produk yang mereka beli berasal dari sistem produksi yang 

lebih efisien dan ramah lingkungan. Selain itu, strategi pemasaran dapat mencakup edukasi tentang 

bagaimana teknologi pakan modern berkontribusi terhadap keberlanjutan industri peternakan secara 

keseluruhan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesadaran merek dan loyalitas konsumen terhadap 

produk-produk tersebut. 

3.6 Nilai Tambah Produk Peternakan  

Penentuan harga jual susu dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu setiap penambahan 1 satuan 

total solid akan menambah harga jual sebesar Rp. 10 dan HPP naik sebesar Rp. 290 setiap kenaikan 1 

satuan angka berat jenis maka HPP akan naik senilai Rp. 60 [86]. Selain itu, harga juga dipengaruhi oleh 

rantai pasok. Pada produk daging sapi, rantai pasok terdiri dari peternakan, rumah potong hewan, jagal, 

konsumen tingkat I (daging segar dan pedagang olahan daging), pedagang pengecer dan atau konsumen 

tingkat II (konsumen hasil olahan daging), serta konsumen akhir [87]. Pada produk telur dan daging 

ayam, biaya produksi selain untuk biaya bibit dan pakan juga terdapat biaya vaksin, vitamin, dan 
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perawatan kendang [88]. Kualitas produk peternakan dapat ditingkatkan dengan manajemen pakan dan 

pemeliharaan. Dengan sistem otomatisasi, dapat mengurangi biaya tenaga kerja dan hasil produksi yang 

lebih baik [89]. Analisis dampak teknologi kami rangkum dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Analisis Dampak Teknologi terhadap Perbaikan Manajemen Peternakan 

No Teknologi 

 

Tanpa Teknologi 

 

Dengan Teknologi Sumber 

1 
Inseminasi 

Buatan 

Pendapatan: Rp, 

7.085.185,01 per tahun 
Pendapatan: Rp. 14.207.022,66 per tahun [90]  

2 

Algoritma 

convolution 

neural network 

Deteksi daging segar 

berdasar pengalaman 

pembeli 

Deteksi daging segar akurat 98,5% [91]  

3 Market Place Standar 

Peningkatan omset  

Ketersediaan layanan pelanggan  

Kontribusi aplikasi teknologi bidang 

peternakan 

Jangkauan konsumen lebih luas 

[56]  

4 

Aplikasi 

Augmented 

Reality 

Perhitungan bobot 

membutuhkan 

timbangan 

Bobot badan ril dengan 

timbangan: 321,16 kg 

Bobot badan ril dengan timbangan: 

313,62 kg 

Nilai pengukuran panjang badan  

memiliki rata-rata error 6% dan lingkar 

dada 13%  

Nila akurasi estimasi bobot badan 98% 

menggunakan rumus Winter Indonesia. 

Estimasi harga dihitung dari rumus bobot 

dan dikalikan harga 

[92]  

5 
Good farming 

practice 

Tidak diketahui untung 

rugi selama 

pemeliharaan 

Peternak mengetahui usaha yang 

dijalankan rugi Rp. 7.486.701 
[93]  

6 
Metode monte 

carlo 

Peternak membuka situs 

seperti badan pusat 

statiska 

Diketahui peningkatan jumlah produksi 

daging sapi dengan tingkat akurasi 

96.8% di tahun 2017 dan 95.6% di tahun 

2020.  

Penurunan produksi daging sapi terjadi 

pada tahun 2018 dengan akurasi sebesar 

88,2%  

[94]  

4. Kesimpulan  

Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi antara teknologi peternakan modern dan strategi 

pemasaran inovatif dalam meningkatkan nilai tambah produk peternakan. Implementasi teknologi 

canggih, seperti Internet of Things (IoT), otomatisasi sistem pemantauan, dan inovasi dalam manajemen 

pakan, terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha peternakan. Teknologi 

reproduksi seperti inseminasi buatan dan transfer embrio juga menjadi krusial dalam mempercepat laju 

pertumbuhan populasi ternak berkualitas tinggi. Di sisi lain, strategi pemasaran inovatif, termasuk 

digitalisasi pemasaran melalui e-commerce dan media sosial, serta branding yang efektif, memberikan 

dampak positif dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan nilai jual produk peternakan. 

Penggunaan platform digital tidak hanya mempermudah akses konsumen terhadap produk, tetapi juga 

mendukung peternak dalam membangun citra produk yang lebih unggul di pasar yang semakin 

kompetitif. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi antara teknologi 

peternakan modern dan strategi pemasaran inovatif tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas dan efisiensi peternakan, tetapi juga pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

peternak. Kolaborasi yang erat antara ahli peternakan dan pakar pemasaran sangat diperlukan untuk 

memastikan implementasi yang efektif dari strategi-strategi ini, guna mencapai ketahanan pangan dan 

kesejahteraan masyarakat yang lebih baik. Hasil utama penelitian, menekankan pentingnya integrasi 
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teknologi dan strategi pemasaran, serta menyarankan kolaborasi lintas disiplin untuk implementasi yang 

sukses.  
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